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 Salah satu modal untuk keberhasilan kerja adalah kemampuan untuk berkonsentrasi. 
Kemampuan berkonsentrasi berpengaruh positif terhadap penguasaan situasi, efisiensi dan 
penyelesaian masalah. Kita dapat memaksimalkan konsentrasi apabila mengetahui faktor apa saja 
yang berpengaruh terhadap konsentrasi, salah satunya adalah kondisi lingkungan fisik yang baik. 
Tanpa disadari, terkadang pada saat melakukan aktivitas tertentu konsentrasi  terganggu karena 
berada dalam lingkungan kerja yang kurang nyaman. Seharusnya kita menyadari bahwa lingkungan 
kerja yang baik dapat menunjang keberhasilan suatu pekerjaan tertentu. Selain itu juga, kecukupan 
energi seseorang dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja dan produktivitas. Asupan energi 
merupakan faktor yang penting  sebagai pendukung kondisi tubuh untuk melakukan aktivitas 
belajar dengan baik.   
 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor frekuensi 
kereta api yang melintas dan asupan energi terhadap konsentrasi belajar. metode yang digunakan 
adalah analisis sidik ragam untuk mengetahui perbedaan pada setiap faktor yang paling signifikan 
mempengaruhi konsentrasi belajar.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor frekuensi kereta api yang melintas dan asupan 





















Daftar Pustaka (1976 – 2005) 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Salah satu modal untuk mencapai keberhasilan kerja adalah kemampuan untuk 
berkonsentrasi. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi, salah satu di antaranya 
adalah kondisi lingkungan fisik yang baik, salah satu kondisi lingkungan fisik yang dapat menjadi 
perhatian adalah kebisingan. Pada penelitian sebelumnya telah disimpulkan bahwa berdasarkan 
hasil uji hipotesis, tingkat kebisingan suara kereta api dan asupan energi berpengaruh terhadap 
konsentrasi belajar mahasiswa.  
Gedung 4 Kampus D di Jl. Margonda Depok terletak bersebelahan dengan lintasan KRL 
jurusan Jakarta - Bogor. Kegiatan operasional KRL bersamaan dengan kegiatan belajar mengajar di 
kampus ini. KRL yang melintas dapat menyebabkan kebisingan sampai dengan 85 dB.  Seringnya 
KRL melintas dan suara bising yang disebabkan oleh KRL dapat mengganggu proses belajar 
mengajar terlebih lagi jika sedang diadakan ujian, kebisingan yang terus-menerus dapat 
menurunkan dan mengganggu konsentrasi mahasiswa.  
 Di samping faktor kebisingan, aktivitas perkuliahan yang terkadang terlalu padat juga dapat 
menjadi beban bagi mahasiswa terutama jika waktu kuliah mendekati sore hari disaat persediaan 
energi sudah menipis. Aktivitas perkuliahan yang terlalu padat menuntut pemasukan energi yang 
besar untuk dapat berkonsentrasi secara optimal. Untuk dapat memberikan energi yang cukup, 
asupan makanan perlu menjadi perhatian. Jenis makanan yang dimakan harus mengandung cukup 
energi yang dapat digunakan sebagai sumber tenaga selama perkuliahan. Dengan asupan energi 





1.2 Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh frekuensi kereta api yang 


























 Lehman (1953) mendefinisikan kerja sebagai semua aktivitas yang secara sengaja dan 
berguna dilakukan manusia untuk menjamin kelangsungan hidupnya, baik sebagai individu maupun 
sebagai umat manusia secara keseluruhan.  
 Menurut Sutalaksana (1979), suatu sistem yang terdiri dari manusia, mesin, material dan 
lingkungan baik secara tunggal maupun sebagai satu kesatuan akan mempengaruhi keberhasilan 
kerja. Kriteria yang digunakan untuk mengukur keberhasilan kerja dapat berupa kriteria biaya, 
kualitas atau kuantitas keluaran. 
 Salah satu modal untuk keberhasilan kerja adalah kemampuan untuk berkonsentrasi. Tanpa 
hal yang satu ini, suatu pekerjaan rasanya sulit terselesaikan dengan baik dan seandainya 
terselesaikan pun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan berkonsentrasi berpengaruh positif 
terhadap penguasaan situasi, efisiensi dan penyelesaian masalah. Menurut Indrawan (1999), 
konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal. Konsentrasi sangat diperlukan untuk 
setiap aktivitas atau pekerjaan agar dapat diperoleh suatu hasil yang kita inginkan atau hasil yang 
maksimal.  
 Lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan kita dalam belajar. Kita dapat 
memaksimalkan konsentrasi apabila mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 
konsentrasi. Kita dapat memaksimalkan konsentrasi apabila mampu menggunakan pada saat dan 
suasana yang tepat, dengan demikian dapat menghemat energi.  
 
2.2 Lingkungan Fisik 
Manusia, sebagai makhluk yang paling sempurna, tidak luput dari kekurangan. dalam arti 
kata, segala kemampuannya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut bisa datang 
dari pribadinya atau mungkin dari pengaruh luar. Salah satu faktor dari luar adalah lingkungan kerja 
dimana manusia melaksanakan kegiatannya. Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya 
dengan baik sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila di antaranya ditunjang oleh suatu 
kondisi lingkungan yang baik. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu 
kondisi lingkungan kerja, di antaranya temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, 
kebisingan, getaran mekanis, dan bau-bauan (Sutalaksana, 1979). 
 Menurut Sastrowinoto (1985), bising dapat diartikan sebagai bunyi yang tidak disukai, suara 
yang mengganggu atau bunyi yang menjengkelkan. Kebisingan merupakan bunyi-bunyian yang 
tidak dikehendaki oleh telinga karena dalam jangka panjang bunyi-bunyian tersebut dapat 
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan dapat menimbulkan kesalahan 
komunikasi bahkan menurut penyelidikan kebisingan serius dapat menyebabkan kematian 
(Sutalaksana, 1979). Ada tiga aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi yang bisa menentukan 
tingginya gangguan terhadap manusia, yaitu lama, intensitas, dan frekuensi bunyi. Makin lama 
telinga mendengarkan kebisingan, makin buruk akibatnya, diantaranya pendengaran yang makin 
kurang. Intensitas biasanya diukur dengan satuan desibel (dB), yang menunjukkan besarnya arus 
energi persatuan luas.  
Menurut Sutalaksana (1979), frekuensi menunjukkan jumlah dari gelombang suara yang 
sampai ke telinga setiap detik, dinyatakan dalam jumlah getaran per detik atau Hertz (Hz). Lamanya 
telinga menerima kebisingan akan mempengaruhi tingkat pendengaran.  
 
2.3 Asupan Energi 
 Salah satu proses penting dalam tubuh manusia adalah berubahnya energi kimia dari 
makanan menjadi panas dan energi mekanik. Makanan dipecah didalam usus menjadi senyawa 
kimia sederhana sehingga dapat dicerna oleh dinding alat pencerna sampai ke aliran darah. Bagian 
terbesar dari pecahan makanan kemudian diangkut  ke hati untuk disimpan sebagai cadangan energi 
dalam bentuk glikogen dan jika dibutuhkan lalu dilepaskan ke dalam aliran darah sebagian besar 
dalam bentuk senyawa gula.  
   Menurut Sastrowinoto (1985), konsumsi energi didefinisikan sebagai suatu energi yang 
dikeluarkan atau dibutuhkan oleh tubuh untuk melakukan aktivitas tertentu. Konsumsi energi pada 
manusia diukur dengan KiloKalori (KKal). Menurut Supariasa (2001), survei konsumsi makanan 
adalah metode penentuan status gizi secara tidak langsung dengan melihat jumlah dan jenis zat gizi 
yang dikonsumsi. Pengumpulan data konsumsi makanan dapat memberikan gambaran tentang 
konsumsi berbagai zat gizi pada masyarakat, keluarga dan individu.  
  Berdasarkan jenis data yang diperoleh, maka pengukuran konsumsi makanan menghasilkan 
dua jenis data konsumsi, yaitu bersifat kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif  biasanya untuk 
mengetahui frekuensi makan, frekuensi konsumsi menurut jenis bahan makanan dan menggali 
informasi tentang kebiasaan makan serta cara-cara memperoleh bahan makanan tersebut. Metode-
metode pengukuran konsumsi makanan bersifat kualitatif antara lain metode frekuensi makanan, 
metode riwayat makan, metode telepon, dan metode pendaftaran makanan. Metode kuantitatif 
dimaksudkan untuk mengetahui jumlah makanan yang dikonsumsi sehingga dapat dihitung 
konsumsi zat gizi dengan menggunakan daftar komposisi bahan makanan atau daftar lain yang 
diperlukan. Metode-metode untuk pengukuran konsumsi secara kuantitatif antara lain metode 
pencatatan jenis dan jumlah makanan selama 24 jam yang lalu, metode perkiraan makanan, metode 
penimbangan makanan, metode penghitungan makanan, metode inventaris dan metode pencatatan. 
Sedangkan untuk data yang bersifat kualitatif  dan kuantitatif dapat digunakan metode pengukuran 
pencatatan jenis dan jumlah makanan selama 24 jam yang lalu dan metode riwayat makan 
(Supariasa, 2001). 
 Pemilihan metode yang sesuai ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu tujuan penelitian, 
jumlah responden yang diteliti, umur dan jenis kelamin responden, keadaan sosial ekonomi 
responden, ketersediaan dana dan tenaga, kemampuan tenaga pengumpul data, pendidikan 
responden, bahasa yang digunakan responden sehari-hari dan pertimbangan logistik pengumpulan 
data. 
  
 Daftar konversi makanan mentah  yang dibuat oleh Puslitbang Gizi Bogor (1974) memuat 
faktor konversi untuk beberapa makanan olahan. Untuk menaksir berat bahan makanan mentah dari 












        (1) 
 
Faktor konversi berat mentah masak dari makanan J dilambangkan dengan Fj dimana nilai 
dari faktor konversi ini dapat dilihat pada daftar konversi makanan mentah. BMj melambangkan 
berat bahan makanan J dalam bentuk mentah dan berat bahan makanan J dalam bentuk olahan 
masak dilambangkan oleh BOj. 
 Puslitbang Gizi Bogor (1974) telah mengadakan penelitian dan membuat daftar konversi 
penyerapan minyak. Dalam penilaian konsumsi makanan dimana energi dan lemak menjadi 
perhatian utama, maka jumlah penyerapan minyak ini sangat diperlukan. 
















       (2) 
 
BKa melambangkan berat minyak yang diserap bahan makanan a dalam gram, faktor 
konversi penyerapan minyak pada makanan a dalam % dilambangkan dengan simbol Ma dan BMa 
melambangkan berat bahan makanan a dalam bentuk mentah BDD dalam hitungan gram. 
 Daftar komposisi bahan makanan  memuat susunan kandungan zat-zat gizi berbagai jenis 
bahan makanan. Zat gizi tersebut meliputi energi, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, besi, dan 
vitamin A, B, niasin dan vitamin C. 
 Daftar kandungan zat gizi makanan jajanan  adalah daftar yang memuat angka-angka 
kansungan zat gizi berbagai jenis makanan jajanan. Apabila akan menghitung kandungan gizi suatu 







KG ×=       (3) 
 
Kandungan zat gizi i makanan jajanan j dilambangkan dengan KGij sedangkan Bj 
melambangkan berat makanan jajanan j yang akan dianalisis dalam satuan gram, Bjd 
melambangkan berat makanan jajanan j yang tercantum dalam daftar komposisi gizi makanan 
dalam satuan gram dan Gij melambangkan kandungan zat gizi i makanan jajanan j pada daftar 























3.1 Data dan Variabel 
 Dalam melakukan penelitian ini, data yang dibutuhkan adalah data asupan jenis makanan 
mahasiswa dan data frekuensi kereta api yang melintas. Variabel yang diteliti adalah lamanya 
waktu belajar, intensitas kebisingan, frekuensi kereta api yang melintas dan asupan energi 
mahasiswa selama perkuliahan Alat dan bahan yang digunakan adalah ruang kelas di kampus, 
lembar pengamatan, alat tulis seperti pulpen dan jam henti. 
 
3.2 Prosedur Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Kampus D Gedung 4 Universitas Gunadarma yang terletak di Jl. 
Margonda Raya Depok. Faktor yang akan diteliti adalah banyaknya frekuensi kereta api yang 
melintas pada saat penelitian berlangsung serta asupan energi mahasiswa. Dalam memulai 
penelitian ini ditentukan terlebih dahulu sampelnya. Sampel ditentukan secara acak. Sampelnya 
adalah mahasiswa yang belajar di Kampus D Gedung 4 Universitas Gunadarma dimana ruang 
kelasnya berada tidak jauh dari sumber kebisingan. 
 Dalam menghitung asupan kalori mahasiswa digunakan teknik survei konsumsi makanan. 
Survei ini dimaksudkan untuk menghitung jumlah makanan yang dikonsumsi oleh mahasiswa. 
Dalam survei konsumsi makanan ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif sebagai metode 
pengukurannya. Asupan kalori mahasiswa dihitung dengan cara mengkonversikan jenis makanan 
yang dimakan oleh mahasiswa pada saat sarapan dan makan siang dan dikonversikan ke dalam 
kalori. 
Untuk mengukur konsentrasi belajar, dilakukan tes ketelitian sehingga dapat diketahui 
dampak dari faktor penelitian. Tes ketelitian ini merupakan tes yang diambil dari buku Best of The 
Best Psikotest karangan Sugeng Dwi (2005). Langkah percobaan untuk menganalisis pengaruh 
faktor frekuensi kereta api yang melintas dan asupan energi terhadap konsentrasi belajar adalah 
penelitian dilakukan selama 1 jam, dimana selama waktu tersebut peneliti menghitung banyaknya 
kereta api yang lewat dan mendata asupan energi mahasiswa. Kemudian selama 1 jam tersebut 
dilaksanakan tes ketelitian sehingga dapat diketahui dampak dari faktor penelitian.  
 
3.3 Analisis Data 
 Pengujian hipotesis yang akan dilakukan untuk menguji perbedaan tiap perlakukan pada 
penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis sidik ragam dua arah dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS 12. Sebelum melakukan pengolahan data dengan analisis sidik ragam dua arah, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas terhadap data. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui sebaran data 
penelitian, data terdistribusi secara normal atau tidak normal. Alat yang dipakai dalam uji 
normalitas ini adalah Kolmogorov-Smirnov. 
 Berdasarkan dari hasil perhitungan analisis sidik ragam dapat diketahui hipotesis apa yang 
dapat disimpulkan.  Untuk menentukan apakah hipotesis nol diterima atau ditolak, dalam penelitian 
ini digunakan kriteria bahwa jika perhitungan analisis sidik ragam ternyata didapat nilai signifikan < 
0,05 maka hipotesis nol ditolak dan disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan perlakuan 
terhadap hasil, dan sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis nol diterima maka 
















4.1 Pengumpulan Data 
Penelitian dilakukan di Kampus D Gedung 4 Universitas Gunadarma. Faktor yang diteliti 
adalah pengaruh frekuensi kereta api yang melintas dan asupan energi. Pengambilan data 
dilaksanakan selama 1 jam dan dilakukan mulai dari jam 09.00 – 12.00 dan 13.00 - 15.00 WIB. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Gunadarma yang berada pada kelas 
tertentu yang dipilih secara acak oleh peneliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ditentukan secara acak dengan menggunakan teknik sampel acak sederhana. Teknik sampel ini 
dilakukan dengan memilih sampel anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan tingkatan 
yang ada dalam populasi tersebut. Selain itu juga, anggota populasi dianggap homogen (Sugiyono, 
1999).  
Dalam penelitian ini faktor yang diamati adalah frekuensi kereta api yang melintas dan 
asupan energi. Waktu penelitian beserta jumlah sampel, data mengenai frekuensi kereta api yang 
melintas dapat dilihat pada Tabel 4.1.  
 
Tabel 4.1 Data Waktu, Jumlah Sampel, Frekuensi Kereta Api 




1 09.00-10.00 28 orang 17x 
2 11.00-12.00 23 orang 10x 
3 13.00-14.00 28 orang 9x 
4 14.00-15.00 23 orang 9x 
 
 Jumlah sampel ini sudah memenuhi sesuai dengan penentuan sampel menurut Suharsimi 
(1993), bila objek penelitian lebih besar dari 100 responden maka diambil 10 % - 15 % atau 20 % - 
25 %, tetapi apabila kurang dari 100 responden dapat dipergunakan sampel seluruhnya. 
 Tabel 4.2 menunjukkan frekuensi asupan energi yang didapat dari hasil pengolahan data 
menggunakan perangkat lunak SPSS 12.  
 
























Std. Error of Skewness
Kurtosis











4.2 Uji Normalitas 
 Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui sebaran dari data penelitian terdistribusi 
secara normal atau tidak. Uji normalitas atau kesimetrian bentuk sebaran data dapat dilakukan 
dengan uji liliefors atau disebut juga uji Kolmogorov-Smirnov pada perangkat lunak SPSS 12. 
Tabel 4.3 menunjukkan hasil keluaran uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. 










This is a lower bound of the true significance.*. 
Lilliefors Significance Correctiona. 
 
 
 Pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov didapat baik untuk asupan energi kecil dari 538 Kkal 
dan besar dari 538 Kkal dan hasil tes terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada tingkat 
signifikasi kedua alat uji yang berada diatas 0,05. Nilai signifikasi untuk kedua nilai adalah sebesar 
0,200 dan 0,079 > 0,05.  
 
4.3 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh faktor frekuensi kereta api yang melintas dan 
asupan energi terhadap konsentrasi belajar . 
H0 : Tidak ada pengaruh signifikan  antara frekuensi kereta api yang melintas terhadap konsentrasi 
belajar. 
H1 : Ada pengaruh signifikan antara frekuensi kereta api yang melintas terhadap konsentrasi belajar. 
H0 : Tidak ada pengaruh signifikan  antara asupan energi terhadap konsentrasi  belajar. 
H1 : Ada pengaruh signifikan antara asupan energi terhadap konsentrasi belajar. 
H0 : Tidak ada interaksi antara frekuensi kereta api yang melintas dengan asupan energi. 
H1 : Ada interaksi antara frekuensi kereta api yang melintas dengan asupan energi. 
 
 Data yang didapat diolah dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 12. Tabel 4.4 
menunjukkan hasil perhitungan analisis sidik ragam dua arah untuk menganalisis pengaruh faktor 
frekuensi kereta api yang melintas dan asupan energi terhadap konsentrasi belajar yang diolah 
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 12. Uji hipotesis dilakukan pada tingkat signifikasi 5 
%.  
 








 Perhitungan uji analisis sidik ragam dua arah menunjukkan hasil nilai signifikasi frekuensi 
kereta api yang melintas 0,00 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan dapat 
762.400 7.289 747.928 776.872
847.538 7.829 831.993 863.083
757.400 8.927 739.676 775.124
838.385 7.829 822.840 853.930
835.846 7.829 820.301 851.391
879.800 7.289 865.328 894.272
804.571 10.669 783.387 825.756
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara frekuensi kereta api yang melintas 
terhadap konsentrasi belajar.  
 Analisis sidik ragam dua arah menunjukkan bahwa nilai signifikasi asupan energi 0,00 < 
0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa adanya penolakan terhadap hipotesis H0, dan menerima 
hipotesis H1 yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara asupan energi 
terhadap konsentrasi belajar.  
 Berdasarkan data dari penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa mahasiswa yang tidak 
mengawali kegiatan dengan makan pagi dan kandungan asupan energi masih dibawah rata-rata 
asupan energi sarapan yaitu sebesar 300-400 Kkal. Nilai rata-rata asupan energi tersebut 
berdasarkan penelitian dari Sastrowinoto (1985), bahwa asupan energi sarapan kelompok pekerja 
halus adalah sebesar 300-400 Kkal. 
   Analisis sidik ragam dua arah menunjukkan nilai signifikasi frekuensi kereta api dengan 
asupan energi 0,024 < 0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa H0 ditolak dan disimpulkan ada 
interaksi antara frekuensi kereta api yang melintas dengan asupan energi. Tabel 4.5 merupakan 
tabel interaksi antara frekuensi kereta api dengan asupan energi. 
 














 Tabel interaksi frekuensi kereta api dengan asupan energi sangat baik untuk meneliti lebih 
jauh kemungkinan interaksi di antara dua faktor tersebut. Frekuensi kereta api yang semakin kecil 
dan asupan energi yang semakin besar menunjukkan peningkatan terhadap nilai tes konsentrasi 

















































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Perhitungan analisis sidik ragam dua arah menyimpulkan bahwa faktor frekuensi kereta api 




 Penelitian ini masih memerlukan penyempurnaan lebih lanjut, karena itu disarankan untuk 
melakukan penelitian lanjutan. Level perlakuan yang diuji lebih baik bila ditambah untuk 
mendapatkan banyak perbandingan. Faktor yang diuji perlu ditambah, seperti faktor jenis kelamin, 
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